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ABSTRACT
Designing chemical literacy test instrumentation of acid and base topic is carried 
out to help develop student’s chemical literacy abilities that are beneficial to life. 
The purposed of this research is to describe the stages of designing questions 
using Model of Educational Reconstruction and describing the value of the content 
validity of chemical literacy questions on acid and base topic. The research’s 
type is to development with MER design. The content validity test conducted  
by 3 validates. The research instrument used was a question of chemical literacy  
in acid and base topic totaling 9 discourse questions which were elaborated  
in 15 item questions. The data obtained were processed using the Aiken’s V formula. 
The result showed that the instrument’s content validity considered as valid.
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ABSTRAK
Perancangan instrumen tes literasi kimia pada materi asam dan basa 
dilakukan untuk membantu mengembangkan kemampuan literasi kimia 
peserta didik yang bermanfaat bagi kehidupan. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menjabarkan tahapan perancangan soal dengan menggunakan Model 
of Educational Reconstruction dan mendeskripsikan nilai validitas konten soal 
literasi kimia pada materi asam dan basa. Jenis penelitian ialah pengembangan 
dengan desain MER. Uji validitas konten dilakukan oleh 3 validator. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu soal literasi kimia pada materi asam dan 
basa sebanyak 9 wacana soal yang dijabarkan dalam 15 butir item soal.  
Data yang diperoleh diolah dengan rumus Aiken’s V. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa instrumen yang dihasilkan memiliki validitas konten 
dengan kategori valid.
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1. PENDAHULUAN
Penilaian merupakan kegiatan penting dalam 

proses pembelajaran sehingga harus direncanakan 
dengan baik. Salah satu hal yang perlu dilakukan 
sebelum melakukan penilaian adalah penyediaan 
instrumen penilaian. Instrumen penilaian yang 
baik dan memenuhi standar dapat mengungkap 
kemampuan peserta didik dari segi apa yang diketahui, 
dipahami, dan dilakukan oleh peserta didik[1].

Program for International Student Assessment 
(PISA) merupakan program penilaian yang 
dilaksanakan oleh Organization for Economic 
Co-operation and Development (OECD) yang 
melaksanakan penilaian tiga tahunan sejak tahun 
2000. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 
tingkat literasi peserta didik pada beberapa bidang 
salah satunya dalam bidang sains. Data PISA tahun 
2018 menunjukkan tingkat literasi peserta didik 
Indonesia berada pada tingkat 10 terbawah yaitu 
peringkat 70 dari 78 negara peserta[2].

Beberapa faktor rendahnya tingkat literasi 
sains peserta didik Indonesia antara lain proses 
pembelajaran yang ada belum memfasilitasi 
literasi sains peserta didik, peserta didik belum 
terbiasa dalam menyelesaikan tes atau soal yang 
berbasis literasi sains serta proses pengevaluasian 
pembelajaran yang belum dapat mengembangkan 
kemampuan literasi sains peserta didik[3]. Hal ini 
disebabkan karena masih terbatasnya soal-soal 
berbasis literasi sains[4]. 

Ilmu kimia termasuk dalam rumpun sains, 
sehingga literasi kimia merupakan bagian dari 
literasi sains[5]. Literasi kimia mengacu pada 
kemampuan seseorang dalam memahami dan 
menerapkan pengetahuan kimia dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam hal ini terdapat tiga aspek utama 
yaitu memahami aspek pengetahuan, kesadaran, 
dan penerapan kimia dalam kehidupan sehari-hari 
secara tepat dan efektif[6].

Literasi kimia berhubungan dengan bagaimana 
peserta didik dapat menghargai alam dengan 
memanfaatkan sains/ilmu kimia dan teknologi yang 
dikuasainya[7]. Orang yang memiliki literasi kimia 
memahami konsep dasar kimia, dapat menjelaskan 
fenomena dan menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan dengan menggunakan pemahamannya 
tentang kimia, memahami inovasi kimia dalam 
kehidupan sosial seperti pentingnya aplikasi  
obat-obatan, pupuk, serta memiliki minat terhadap 
kimia. Terdapat beberapa muatan aspek pada literasi 
kimia, yaitunya aspek konten, konteks, Higher Order 
Learning Skills (HOLS) dan aspek sikap[8].

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 
membantu peserta didik dalam mengembangkan 
kemampuan literasi kimia adalah memberikan evaluasi 
kepada peserta didik berupa instrumen soal yang 
berbasis literasi kimia[9]. Instrumen soal ini dilengkapi 
dengan wacana kontekstual meliputi isu personal, 
lokal, nasional, dan global yang membahas tentang 
keilmuan sains, teknologi, energi, kesehatan dan 
pangan. Di samping itu, literasi kimia juga mengandung 

muatan pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, 
dan sikap yang ditunjukkan dari minat terhadap sains, 
teknologi, dan peduli lingkungan[10].

Perancangan asesmen literasi kimia bertujuan 
agar peserta didik melek literasi kimia. Dengan 
adanya asesmen literasi kimia yang valid dan 
reliabel diharapkan mampu memberikan gambaran 
kemampuan literasi peserta didik dalam menjawab 
soal[11]. Instrumen soal literasi kimia yang dirancang 
berdasarkan aspek literasi kimia, diharapkan dapat 
memperoleh gambaran tingkatan literasi kimia 
peserta didik berdasarkan level literasi kimia[12].

Oleh sebab itu, diperlukan suatu instrumen tes 
literasi kimia yang dapat mengukur dan membantu 
mengembangkan literasi kimia peserta didik. 
Perancangan instrumen tes literasi kimia yaitu pada 
materi asam dan basa. Hal ini dikarenakan materi 
asam dan basa memenuhi prinsip dasar pemilihan 
konten pada PISA, yaitu materi asam dan basa  relevan 
dan banyak ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, materi asam dan basa tidak hanya berupa 
konsep tetapi juga terdapat keterampilan proses di 
dalamnya[13]. Sehingga dirancanglah instrumen tes 
literasi kimia pada materi asam dan basa.

2. METODE
Jenis penelitian ini adalah pengembangan 

dengan desain penelitian Model of Educational 
Reconstruction (MER). Ide dasar yang dikembangkan 
dalam model penelitian ini adalah struktur konten 
terlebih dahulu direkonstruksi sesuai dengan tujuan 
pembelajaran kognitif dan afektif, setelah itu baru 
dapat digunakan dalam pengajaran[14].

Penelitian menggunakan 2 tahapan mendasar 
dari 3 tahapan yang terdapat pada MER, tahapan 
tersebut adalah analisis struktur konten dan 
penyelidikan empiris. Tahapan analisis struktur 
konten dilakukan melalui analisis literatur, mencakup 
analisis silabus, analisis konten, dan analisis konteks. 
Pada tahap penyelidikan empiris dilakukan uji 
validitas konten oleh Subject Matter Expert (SME).

Uji validitas konten dilakukan oleh 2 dosen 
kimia FMIPA UNP dan 1 guru kimia. Instrumen 
penelitian yang digunakan yaitu lembar validasi 
konten soal literasi kimia. Penilaian dilakukan 
dengan memberikan angka antara 1 (yaitu tidak 
relevan atau tidak valid) sampai dengan 5 (yaitu 
sangat relevan atau sangat valid). Data hasil validasi 
diolah menggunakan rumus Aiken’s V.

Keterangan :
V  = skala Aiken
s   = r – lo
n  = jumlah validator
r   = angka yang diberikan oleh validator
lo = angka penilaian yang terendah (dalam hal 

    ini = 1)
c   = angka penilaian yang tertinggi (dalam hal 

    ini = 5) 
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Kriteria penilaian penerimaan instrumen tes 

berdasarkan skala Aiken’s V dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Validitas berdasarkan skala Aiken’s V[15].

Skala Aiken’s V Validitas

V ≤ 0,4 Kurang

0,4 < V ≤ 0,8 Sedang

0,8 < V Valid

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Analisis Struktur Konten

Pada tahap analisis struktur konten diperoleh 
hasil berupa analisis silabus, analisis konten 
dan analisis konteks. Ketiga data tersebut merupakan 
dasar dalam penyusunan kisi-kisi soal dan kartu 
soal. Hasil pada tahap ini dijelaskan sebagai berikut.

3.1.1. Analisis Silabus
Analisis silabus pada materi Asam dan Basa 

kelas XI SMA/MA menggunakan silabus kimia 
kurikulum 2013. Pada tahap analisis silabus 
dilakukan penurunan Indikator Pencapaian 
Kompetensi (IPK) dari Kompetensi Dasar (KD) pada 
materi Asam dan Basa. Hasil analisis KD, diperoleh 
enam IPK pada materi asam dan basa.

3.1.2. Analisis Konten
Analisis konten yaitu analisis terhadap materi 

pokok asam dan basa yang dilakukan dengan 
menggunakan beberapa buku kimia universitas. 
Buku universitas yang digunakan tersebut adalah 
buku kimia dasar karangan Raymond Chang, 
Petrucci, Syukri, S., dan Jespersen. Tujuan dari 
tahapan ini adalah untuk mengonfirmasi kebenaran 
konsep sains dan struktur konten dari sudut 
pandang keilmuan sains. Analisis terhadap konten 
sains diperlukan karena beberapa buku teks sains 
menyajikan pengetahuan ilmiah yang abstrak dan 
beberapa istilah sains terjadi miskonsepsi pada 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari[14].

3.1.3. Analisis Konteks
Analisis konteks yaitu penerapan konteks 

asam dan basa yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari. Tujuan tahapan ini adalah bagaimana 
menghubungkan konten asam dan basa dengan 
aktivitas kontekstual/isu yang berkembang. Analisis 
konteks dilakukan dengan menggunakan jurnal/
artikel ilmiah. Contohnya, pada konsep asam 
menurut Arrhenius konteks dalam kehidupan yaitu 
asam semut, perolehan konteks ini dikutip pada 
artikel ilmiah[16].

3.1.4. Kisi-Kisi Soal
Tahap selanjutnya pembuatan kisi-kisi soal. 

Kisi-kisi soal dibuat berdasarkan hasil analisis silabus, 
analisis konten, dan konteks. Pada kisi-kisi soal 
terdapat KD, IPK, indikator soal, level kognitif dan level 
pengetahuan berdasarkan pada taksonomi bloom, 
aspek literasi kimia yaitu aspek konten, konteks, HOLS, 
dan aspek sikap, bentuk soal (essay), serta nomor soal.

3.1.5. Kartu Soal
Kartu soal literasi kimia dibuat berdasarkan 

kisi-kisi soal dan memperhatikan aspek literasi 
kimia berupa aspek konten, konteks, HOLS, dan 
aspek sikap. Pada kartu soal memuat wacana soal, 
pertanyaan soal dan rubrik penilaian. Pada rubrik 
penilaian dilengkapi dengan jawaban soal, skor, dan 
level literasi kimia. 

3.2. Penyelidikan Empiris
Tahapan penyelidikan empiris dilakukan uji 

validitas konten pada materi asam dan basa. Uji 
validitas konten dilakukan oleh 3 orang validator. 
Penyelidikan ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kebenaran instrumen tes berdasarkan 
keilmuan pakar kimia, dalam hal ini dosen dan guru. 
Rancangan instrumen diharapkan dapat mewakili 
keseluruhan materi yang diujikan dan disesuaikan 
dengan kriteria. Hasil validitas konten dianalisis 
menggunakan rumus Aiken’s V.

3.3. Pembahasan
Perancangan instrumen tes literasi kimia pada 

materi asam dan basa dengan model MER dilakukan 
dalam 2 tahap. Tahap pertama yaitu analisis struktur 
konten pada materi asam dan basa meliputi analisis 
silabus, analisis konten, analisis konteks, dan 
perancangan kisi-kisi soal, serta kartu soal literasi 
kimia. Tahap kedua adalah penyelidikan empiris.

Soal yang dirancang terdiri dari wacana, 
pertanyaan, dan jawaban soal, skor, serta rubrik 
penilaian. Dalam menentukan level literasi kimia 
pada soal sesuai dengan tuntutan indikator yang 
harus dicapai, setiap wacana soal akan memiliki 
level yang berbeda. Level literasi kimia ada lima, 
yaitu scientific illiteracy: pada level ini, peserta 
didik tidak dapat menjawab soal/jawaban yang 
diberikan salah; nominal scientific literacy: level di 
mana peserta didik dapat menjawab soal dengan 
singkat dan benar, tetapi terdapat miskonsepsi; 
functional scientific literacy: di mana peserta didik 
dapat menjawab soal dengan benar tetapi memiliki 
pemahaman yang terbatas; conceptual scientific 
literacy: di mana peserta didik dapat menjawab 
soal dengan benar dan dapat menghubungkannya 
dengan beberapa konsep; dan multidimensional 
scientific literacy: di mana peserta didik dapat 
menjawab soal dengan benar dan lebih luas lagi, 
serta dapat mengembangkan beberapa konsep 
sesuai perkembangan ilmu sains dan teknologi.

Pada materi asam dan basa ini, dirancang  
9 wacana. Wacana pertama tentang asam formiat 
pada semut. Rubrik jawaban tertinggi pada soal 
pertama ini memperoleh skor 15 dan terdapat pada 
level conceptual scientific literacy. Pada wacana 
ini terdiri atas 1 butir item soal. Wacana kedua 
tentang pengapuran pada lahan pertanian, dengan  
skor tertinggi 15 dan juga terdapat pada level 
conceptual scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 1 butir item soal Wacana ketiga tentang  
obat batuk, dengan skor tertinggi 15 pada level 
conceptual scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 2 butir item soal. Wacana keempat tentang  
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batu bara. Rubrik jawaban tertinggi memperoleh 
skor 15 pada level conceptual scientific literacy.  
Pada wacana ini terdiri atas 3 butir item soal. 

Wacana kelima tentang asam cuka, dengan 
skor tertinggi 10 pada level functional scientific 
literacy. Pada wacana ini terdiri atas 2 butir item 
soal. Wacana keenam tentang pembersih berbahan 
amonia, dengan skor tertinggi 10 pada level 
functional scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 3 butir item soal  Wacana ketujuh tentang  
soda api, dengan skor tertinggi 15 pada level 
conceptual scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 1 butir item soal. Wacana kedelapan tentang 
obat tetes mata, dengan skor tertinggi 15 pada level 
conceptual scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 1 butir item soal. Wacana soal kesembilan 
tentang kunyit, dengan skor tertinggi 10 pada level 
functional scientific literacy. Pada wacana ini terdiri 
atas 1 butir item soal.

Empat komponen dari aspek literasi kimia 
yaitu aspek konten, merupakan konsep/materi asam 
dan basa yang terdapat pada soal, aspek konteks, 
merupakan penerapan konsep asam dan basa dalam 
kehidupan/mengangkatkan tema kontekstual sesuai 
isu yang berkembang, selanjutnya aspek High Order 
Learning Skills (HOLS), merupakan kemampuan 
mengidentifikasi pertanyaan, mencari informasi, 
memahami dan menganalisis permasalahan yang 
terjadi, serta aspek sikap[8].

Rancangan soal literasi kimia terdiri atas  
9 wacana soal dan 15 butir item soal. Beberapa 
contoh rancangan soal literasi kimia dapat dilihat 
pada Tabel 2 dan Tabel 3.

Indikator soal nomor 1 pada Tabel 2 
yaitu disajikan wacana tentang asam semut  
(asam formiat), peserta didik dapat menjelaskan 
konsep Asam menurut Arrhenius. Pada soal terdapat 
aspek konten yaitu konsep Asam menurut Arrhenius 
yang dianalisis dengan menggunakan buku kimia 
universitas. Aspek konteks yaitu asam semut yang 
dianalisis dengan menggunakan artikel ilmiah.

Level literasi kimia paling tinggi pada soal ini 
berada pada level conceptual scientific literacy, dengan 
skor 15. Perolehan skor 15 pada level tertinggi 
tersebut artinya peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan dan memberikan penjelasan yang 
benar mengenai konsep Asam menurut Arrhenius.  
Peserta didik dalam kategori level functional scientific 
literacy, artinya peserta didik dapat menjawab soal 
dengan benar tetapi penjelasan/pemahamannya 
masih terbatas. Posisi level nominal scientific literacy, 
artinya peserta didik dapat menjawab soal secara 
singkat. Level literasi kimia terendah yaitu scientific 
illiteracy, di mana peserta didik tidak dapat menjawab 
soal/jawaban yang diberikan salah. Berdasarkan 
hasil analisis validitas konten nilai validitas konten 
soal yaitu 0,775 pada kategori “sedang”. Suatu tes 
dikatakan valid apabila butir/isi yang terdapat dalam 
tes mampu mewakili secara keseluruhan konten 
yang diujikan/dapat mengukur yang hendak diukur. 
Sehingga soal ini dapat digunakan sebagai instrumen 
dalam mengukur tingkat literasi kimia peserta didik.

Selanjutnya contoh rancangan soal literasi 
kimia pada soal nomor 2. Wacana pada soal ini 
tentang batu bara. Terdapat empat aspek literasi 
kimia pada soal yaitu aspek konten, aspek konteks, 
HOLS, dan aspek sikap. Rancangan soal beserta 
aspek literasi kimia dapat dilihat pada Tabel 3.

Soal nomor 2 pada Tabel 3, indikator soal 
yang disajikan adalah wacana tentang batu bara.  
Di sini, diharapkan peserta didik dapat menjelaskan 
konsep asam dan basa menurut Lewis, zat yang 
bertindak sebagai asam dan basa serta upaya yang 
dapat dilakukan untuk mengurangi dampak dari gas 
SO2 pada hujan asam. Pada soal ini terdapat aspek 
konten yaitu konsep asam dan basa menurut Lewis, 
aspek konteks yaitu batu bara, dan aspek sikap yaitu 
upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi 
dampak dari gas SO2 pada hujan asam. 

Level literasi kimia yang paling tinggi pada 
soal nomor 2a berada pada level conceptual scientific 
literacy. Di sini, peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan dan memberikan penjelasan yang benar 
mengenai konsep asam dan basa menurut Lewis. 

Tabel 2. Rancangan soal literasi kimia.

Wacana soal
No 1.

Gambar 1. Semut mengandung asam formiat[17]

Asam semut/asam formiat 
merupakan asam karboksilat yang 
paling sederhana dengan rumus molekul 
HCOOH. Nama asam formiat berasal dari 
kata Latin formica yang berarti semut. 
Semut menyemburkan asam formiat 
ketika sarangnya terancam, atau ketika 
adanya bahaya serangan dari luar. Asam 
formiat dapat larut dengan air. Reaksi 
ionisasi asam formiat dalam air sebagai 
berikut:
HCHO2(aq) + H2O(l) ⇄ CHO2

-(aq) + H3O
+(aq)

Pertanyaan soal
Konsep asam menurut siapakah 

yang terdapat pada reaksi ionisasi asam 
formiat dalam air ? Jelaskan jawabanmu!

Jawaban soal
Konsep asam menurut Arrhenius, karena 

asam formiat yang dalam air menghasilkan ion 
hidrogen/H+.

Konteks

Konsep

HOLS
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Tabel 3. Rancangan soal literasi kimia.

Wacana soal
No 2.

Gambar 2. Batu bara[18]

Batu bara digunakan sebagai bahan 
bakar dalam industri. Proses pembakaran 
dengan menggunakan batu bara 
menghasilkan gas buang, salah satunya 
gas sulfur dioksida (SO2). Gas SO2 
ini berbahaya bagi kesehatan dan 
mencemari lingkungan karena dapat 
menyebabkan hujan asam. Untuk itu, 
dilakukan upaya untuk mengurangi 
dampak dari gas SO2 yaitu dengan 
menambahkan batu kapur (CaCO3) 
pada pembakaran batu bara. Saat 
proses pembakaran pada suhu tinggi 
CaCO3 terurai menjadi kapur (CaO). 
Kapur CaO inilah kemudian bereaksi 
dengan gas SO2 yang dihasilkan 
dari pembakaran batu bara. Berikut 
reaksi kapur CaO dengan gas 
SO2.

Reaksi Kapur CaO dengan Gas SO2

CaO(s) + SO2(g) → CaSO3(s)

Ca +
2+

][ Ca
2+

][

2-

][2-

][ Ö¨¨ ¨Ö¨¨ ¨ S¨

Ö¨

O¨ ¨

S¨Ö¨¨

Ö¨ ¨

O¨ ¨

Pertanyaan soal
Berdasarkan persamaan reaksi CaO 
dan SO2, 
a. Konsep Asam dan Basa menurut 

siapakah yang terdapat pada 
reaksi tersebut? Jelaskan 
jawabanmu!

b. Jelaskanlah zat yang bertindak 
sebagai Asam dan Basa!

c. Menurut ananda upaya apa 
yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi dampak dari gas SO2 
pada hujan asam?

Jawaban soal
a. Konsep Asam dan Basa menurut Lewis, 

karena terjadi serah terima pasangan 
elektron di mana SO2 menerima sepasang 
elektron sehingga bertindak sebagai 
Asam sedangkan CaO sebagai Basa 
karena memberi sepasang elektron.

b. 

CaO(s) + SO2(g) → CaSO3(s)

Basa Asam

Zat yang bertindak sebagai Asam adalah 
SO2 karena SO2 menerima sepasang 
elektron. Sedangkan CaO bertindak 
sebagai Basa karena CaO memberi 
sepasang elektron.

c. Upaya yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi dampak dari gas SO2 pada 
hujan asam, yaitu:
 - Memakai bahan bakar dengan bijak.
 - Tidak menebang pohon sembarangan.
 - Melakukan Reboisasi.
 - Mengaplikasikan prinsip 3R (Reuse, 

Recycle, Reduce).
 - Menggunakan berbagai peralatan 

yang ramah lingkungan.

Sementara, pada soal nomor 2b, level literasi kimia 
yang paling tinggi berada pada level functional 
scientific literacy. Pada level ini, peserta didik dapat 
menjawab soal dengan benar tetapi penjelasan/
pemahamannya masih terbatas pada konsep asam 
dan basa menurut Lewis. Sedangkan, pada soal 2c 
merupakan soal yang menanyakan sikap peserta 
didik dalam upaya mengurangi dampak gas SO2 pada 
hujan asam. Berdasarkan hasil analisis validitas 
konten nilai validitas konten soal yaitu 0,808 pada 
kategori “valid”. Sehingga soal ini dapat digunakan 
dalam mengukur tingkat literasi kimia peserta didik. 

Berdasarkan hasil uji validitas konten 
menggunakan rumus Aiken’s V dari 9 wacana yang 
tersebar dalam 15 butir item soal yang telah dirancang, 

terdapat 3 soal pada kategori sedang dan 12 soal lainnya 
pada kategori valid. Rata-rata nilai validitas konten 
seluruh soal literasi kimia pada materi asam dan basa 
yang dirancang yaitu 0,804 pada kategori valid.

4. SIMPULAN
Perancangan instrumen soal literasi kimia 

pada materi asam dan basa pada penelitian ini 
menggunakan Model of Educational Reconstruction. 
Prosesnya terdiri atas 2 tahap, yaitu tahap analisis 
struktur konten dan penyelidikan empiris. 
Instrumen soal yang dihasilkan berupa 9 wacana 
soal yang tersebar dalam 15 butir item soal.  
Rata-rata nilai validitas konten seluruh butir item 
soal yaitu 0,804 pada kategori valid.

Konteks

Konsep

HOLS

Sikap
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